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Pul au 
Tid ung 

Pulau Tidung, yang terletak di Kelurahan Pulau
Tidung, Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan,
merupakan kawasan strategis dengan fungsi
sebagai permukiman, destinasi wisata bahari,
zona perlindungan inti, dan cagar alam.
Dikelilingi kekayaan ekosistem laut seperti
terumbu karang, lamun, dan mangrove, Pulau
Tidung menawarkan daya tarik alam yang
mendukung pengembangan eduwisata. Didukung
oleh semangat masyarakat lokal dan keterlibatan
berbagai mitra strategis, pulau ini menjadi lokasi
ideal untuk menikmati wisata yang
menyenangkan sekaligus bermakna.



Edu 
Edutourism atau wisata edukatif adalah bentuk
kegiatan wisata yang menggabungkan rekreasi
dengan pembelajaran. Wisatawan tidak hanya
menikmati keindahan alam atau budaya suatu
daerah, tetapi juga memperoleh pengetahuan
baru melalui pengalaman langsung di lapangan. 

Pri 

Tourism 

Partisipasi aktif wisatawan dalam kegiatan
pembelajaran
Pelestarian lingkungan dan budaya lokal
Pemberdayaan masyarakat sebagai tuan
rumah wisata
Interaksi yang mendalam antara wisatawan
dan lingkungan sekitarnya

nsip 



Panduan Wisata   

Jaga Ekosistem Laut 
Jangan menginjak terumbu karang
Hindari menyentuh atau mengambil biota laut
Gunakan sunscreen ramah lingkungan

Wisata 
Bertanggung Jawab 
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Banyak tabir surya (sunscreen) konvensional
mengandung bahan kimia seperti oxybenzone dan
octinoxate yang berbahaya bagi terumbu karang. Zat ini
bisa menyebabkan pemutihan karang (coral bleaching),
mengganggu pertumbuhan larva karang, dan merusak
DNA karang, meskipun hanya dalam konsentrasi yang
sangat kecil.

Tahukah kamu?Tahukah kamu?  

Solusinya, gunakan sunscreen reef-safe yang
bebas dari bahan kimia berbahaya. Pilih produk
berbasis zinc oxide atau titanium dioxide non-
nano, oleskan secukupnya minimal 15–20 menit
sebelum masuk air.
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Kurangi Sampah Plastik 
Bawa botol minum isi ulang
Gunakan tas belanja kain
Buang sampah pada tempatnya

Wisata 
Bertanggung Jawab 
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Penyu laut sangat menyukai ubur-ubur sebagai makanan
favoritnya. Namun, di laut, kantong plastik yang
mengambang sering terlihat mirip dengan ubur-ubur,
baik dari bentuk maupun gerakannya. Akibatnya, penyu
sering keliru memakannya. Plastik yang tertelan dapat
menyumbat saluran pencernaan, menyebabkan penyu
kelaparan, infeksi, bahkan kematian.

Tahukah kamu?Tahukah kamu?  

Sebagai wisatawan, kamu bisa membantu
mencegah pencemaran plastik dengan
mengumpulkan dan membuang sampah plastik
dengan benar, bahkan saat tidak sengaja
menemukannya di pantai atau laut.



Panduan Wisata   

Jaga Jejakmu di Alam 
Hindari merusak vegetasi pesisir seperti
mangrove dan cemara laut.
Jangan mengambil pasir, kerang, atau batu
sebagai oleh-oleh.

Wisata 
Bertanggung Jawab 
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Tumbuhan pantai seperti mangrove, pandan laut,
cemara laut, dan ketapang bukan sekadar penghias
pesisir, mereka punya peran ekologis yang sangat
penting. Akar-akarnya yang kuat membantu menahan
abrasi pantai, menjaga garis pantai tetap stabil dari
gempuran ombak dan arus laut.
Selain itu, tumbuhan ini juga menjadi habitat penting
bagi berbagai satwa pesisir, seperti kepiting, burung
pantai, dan ikan kecil yang berlindung di akar mangrove
saat masih muda. Tanpa tumbuhan ini, pulau-pulau
kecil akan lebih rentan terhadap pengikisan daratan dan
kehilangan keanekaragaman hayatinya.

Tahukah kamu?Tahukah kamu?  



Selalu gunakan pelampung dan peralatan
snorkeling yang layak pakai.
Jangan menyelam terlalu jauh dari
rombongan atau pemandu.
Hindari menyentuh atau berdiri di atas karang
Hati-hati terhadap bulu babi, ubur-ubur, dan
karang tajam.
Perhatikan arus dan gelombang, terutama di
perairan terbuka.

Himbauan 
Keselamatan 

Saat  Snorkeling 

Gunakan alas kaki saat berjalan di area
berbatu atau pesisir berlumpur.
Waspadai hewan laut kecil seperti kelip-kelip,
ubur-ubur, atau kerang tajam.
Jangan mendaki pohon, karang, atau struktur
alami yang licin.

Saat  di Pantai 



Edutourism adalah pendekatan pariwisata yang
menjawab tantangan lingkungan masa kini,
dengan memadukan aktivitas wisata dan
pendidikan dalam satu pengalaman yang
menyenangkan sekaligus bermakna.
Melalui panduan ini, penulis berharap pembaca
semakin sadar akan pentingnya menjaga
ekosistem pesisir dan laut, serta menerapkan
prinsip wisata berkelanjutan. Pulau Tidung
adalah ruang belajar yang hidup, mari kita jaga
kelestariannya bersama.
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